
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak methanol daun  salam (Syzygium polyanthum Wight) mempunyai 

efek diuretic pada kelinci jantan (Orytolagus cuniculus). 

2. Berdasarkan peningkatan volume urin, ekstrak daun  salam (Syzygium 

polyanthum Wight) yang paling optimal sebagai diuretic pada kelinci 

jantan (Orytolagus cuniculus) adalah ekstrak methanol daun salam 30 

%b/v dengan persentasi peningkatan volume urin sebesar 68,71%. 

 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa flavanoid 

pada daun salam  yang berkhasiat sebagai diuretik.  
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 1 

Skema Metode Kerja  

 

 

- Pemeliharaan dan penyesuaian   -Disortasi 

basah 

- Dikelompokkan menjadi 5 kelompok -Dikeringka  

- Diukur volume urin normal kelinci -Dihaluskan                 

- Diekstraksi 

dengan 

metanol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Kelinci jantan 

15 ekor 

Perlakuan terhadap 

hewan uji 

Daun Salam (Eugenia 

polyantha) 

Kelompok 1  

Kontrol negatif 

NaCMC 1% b/v 

Kelompok  2  

Kontrol positif 

HCT 0,0175% b/v 

Kelompok 3  

  

Ekstrak 10% daun 

salam  

Kelompok  4 

  

Ekstrak 20% daun 

salam  

Kelompok  5 

 

Ekstrak 30% 

daun salam  

Pengumpulan urin pada menit ke 15, 30, 45, 60, 75, 90 setelah perlakuan  

Pengukuran volume urin  

Analisis Data 

Ekstrak Metanol Daun Salam Dipuasakan kelinci selama 8 jam 

Pembahasan 

Kesimpulan  



 

 

Perhitungan Dosis 

A. Penentuan Dosis HCT pada kelinci 

Berdasarkan konversi dosis manusia dengan berat badan 70 kg pada kelinci 

dengan berat badan 2,5 kg adalah 0,07. 

Dosis HCT untuk manusia   = 50 mg 

Dosis HCT untuk kelinci yang beratnya 2,5 kg   = 50 mg x 0,07= 3,5 

mg/kelinci/hari  

B. Pembuatan Suspensi HCT 

Suspensi HCT yang dibuat   = 100 mL 

Volume pemberian oral pada kelinci   = 20 mL 

Untuk suspensi HCT 100 mL = 
   

  
 mL x 3,5 mg = 17,5 mg 

= 0,0175 g/ 100 mL 

Jadi, tiap mL suspensi HCT mengandung 0,0175 g/100 mL atau 0,0175% b/v  
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an 

 
 
 

Hew 

an 

coba 

Peningkatan Volume Urin 



 

 

LAMPIRAN 3 

 
Sebel 

um 
Perla 

kuan 

Setelah Perlakuan (ml) Jumlah 
Volume 

urin 

setelah 

perlaku 

an (ml) 

 

Persent 

asi 

pening 

katan 

(%) 

 

 
15 

 

 
30 

 

 
45 

 

 
60 

 

 
75 

 

 
90 

 
E

k
st

ra
k
 

3
0
%

b
/v

 1 4,3 

 

0 1 3 5 8 0 17 74,70 

2 5,1 0 0 1 5 0 7 13 60,76 

3 5 0 1 2 8 3 5 19 73,68 

Total 14,4 0 2 6 18 11 12 49  209,14 

Rata-rata 4,8 0,00 0,67 2,00 6,00 3,67 4,00 16,33 68,71 

Standar 
Deviasi 

 

0,356 

 

 

0,000 
 

0,460 
 

0,810 
 

1,410 
 

3,299 
 

2,944 
 

2,494 
 

6,420 

 

E
k

st
ra

k
 

2
0

%
 

b
/v

 1 6 0 1 0 5 4 2 12 50,00 

2 5.7 0 0 4 4 2 0 10 43,00 

3 5,2 0 1 5 0 6 4

=

4 

16 67,50 

Total 16,9 0 2 9 9 12 6 38 160,50 

Rata-rata 5,63 0,00 0,67 3,00 3,00 4,00 2,00 12,67 55,50 

Standar 
Deviasi 

 

0,345 
 

0,000 
 

0,460 
 

2,161 
 

2,161 
 

1,630 
 

1,630 
 

2,496 
 

10,496 

 
E

k
st

ra
k
 

1
0
%

 b
/v

 1 5,4 0 1 2 0 5 0 8 32,50 

2 4,9 0 1 0 2 3 0 6 18,33 

3 5,5 0 2 5 0 1 3 11 50,00 

Total 15,8 0 4 7 2 9 3 25 100,83 

Rata-rata 5,03 0,00 1,33 2,33 0,67 3,00 1 8,34 33,61 

Standar 
Deviasi 

 

0,353 
 

0,000 
 

0,471 
 

2,055 
 

0,943 
 

1,630 
 

1,414 
 

2,055 
 

12,952 

  

H
C

T
 1 6,1 0 4 0 8 0 6 18 66,11 

2 5,8 0 4 0 6 3 1 14 58,57 

3 5,7 0 0 5 0 6 3 14 59,73 

Total 17,6 0 8 5 14 10 10 46 184,41 

Rata-rata 5,87 0,00 2,67 1,67 4,67 3,33 3,33 15,33 61,47 

Standar 
Deviasi 

 

0,170 
 

0,000 
 

1,886 
 

2,357 
 

3,399 
 

2,449 
 

2,055 
 

1,886 
 

3,533 

N
a-

 

 
1
%

 1 4,7 0 0 0 2 3 0 5 1,60 

2 5,3 0 0 1 0 3 2 6 11,67 

3 5 0 1,2 2 4 0 1 8 37,50 

Total 15 0 1,2 3 6 6 3 19 50,77 

Rata-rata 5 0,00 0,4 1 3,00 2,00   1 6,33 16,92 

Standar 
Deviasi 

 

0,245 
 

0,000 
 

0,565 
 

0,817 
 

1,915 
 

1,414 
 

0,817 
 

1,247 
 

15,119 



 

 

Hasil pengukuran volume urin kelinci (Oryctolagus cuniculus) yang diinduksi dengan 

ekstrak metanol Daun Salam 10% b/v, 20% b/v, 30% b/v dengan pembanding suspensi 

HCT sebagai kontrol positif dan suspensi Na-CMC sebagai kontrol negative 

 

LAMPIRAN 4 

Perhitungan Persentasi Peningkatan Volume Urin 

% Peningkatan volume urin = 

                                                           

                             
  x 100% 

a. Kelompok ekstrak metanol daun salam 30% 

1. % peningkatan volume urin = 
            

     
  x 100% = 74,70% 

2. % peningkatan volume urin = 
            

     
  x 100% = 60,76% 

3. % peningkatan volume urin = 
          

     
  x 100% = 73,68% 

b. Kelompok ekstrak methanol daun salam 20% 

1. % peningkatan volume urin = 
         

     
  x 100% = 50,00% 

2. % peningkatan volume urin = 
            

     
  x 100% = 43,00% 

3. % peningkatan volume urin = 
            

     
  x 100% = 67,50% 

c. Kelompok ekstrak metanol daun salam 10% 

1. % peningkatan volume urin = 
           

    
  x 100% = 32,50% 

2. % peningkatan volume urin = 
          

    
  x 100% = 18,33% 

3. % peningkatan volume urin = 
            

    
  x 100% = 50.00% 

d. Kelompok kontrol positif HCT 

1. % peningkatan volume urin = 
            

     
  x 100% = 66,11% 

2. % peningkatan volume urin = 
            

    
  x 100% = 58,57% 

3. % peningkatan volume urin = 
            

     
  x 100% = 59.28% 

e. Kelompok kontrol negatif Na-CMC 

1. % peningkatan volume urin = 
            

    
  x 100% = 1,60% 

2. % peningkatan volume urin = 
           

    
  x 100% = 11,67% 



 

 

3. % peningkatan volume urin = 
         

    
  x 100% = 37,50% 

 

Sebelum Peningkatan 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

SesudahPeningkatan 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
ABSTRAK 

ZULIA IKA PUTRI. Efek Diuretik Ekstrak Metanol Daun Salam (Eugenia 

Polyantha) Pada Kelinci Jantan (Oryctolagus Cuniculus). Jurusan Farmasi, 

Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Dibawah Bimbingan Dr. Widy Susanti 

Abdur Kadir M.Si., Apt (Pembimbing I) dan Moh. Adam Mustopa, S.Si., 

M.Sic (Pembimbing II). 

Diuretik adalah senyawa yang dapat meningkatkan kecepatan 

pembentukan dan pengeluaran volume urin.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efek diuretik ekstrak metanol daun salam (Eugenia Polyantha) pada 

kelinci jantan (Oryctolagus cuniculus) dengan menggunakan penelitian true 

eksperimental. Ekstraksi terhadap simplisia daun salam dilakukan dengan cara 

maserasi dengan menggunakan pelarut metanol. Ekstrak metanol daun salam yang 

diperoleh dilakukan uji skrining fitokimia dan hasil skrining menyatakan sampel 

positif mengandung alkaloid, flavonoid, fenol dan saponin. Hewan uji yang 

digunakan sebanyak 15 ekor kelinci jantan dan dibagi menjadi 5 kelompok. 

Kelompok I diberi suspensi ekstrak metanol daun salam 30%, kelompok II  

konsentrasi ekstrak metanol daun salam 20% b/v, kelompok III konsentrasi 

ekstrak metanol daun salam 10% b/v, kelompok IV kontrol positif diberi suspensi 

hidroklortiazid 0,0175% b/v dan kelompok V kontrol negatif diberi suspensi Na-

CMC 1% b/v. Diukur volume urin kelinci pada menit ke- 15, 30, 45, 60, 75 dan 

90. Data dianalisis dengan analisis ANOVA. Berdasarkan penelitian didapatkan 

hasil  bahwa ekstrak metanol daun salam (Eugenia Polyantha) memberikan 

pengaruh yang signifikan pada peningkatan volume urin. Kelompok I yang 

diberikan ekstrak metanol daun salam 30% menunjukkan peningkatan volume 

urin yang optimal dibandingkan dengan kelompok perlakuan lain dengan jumlah 

volume urin sebesar 16,33 mL.  

 

Kata Kunci : Diuretik, Ekstrak Metanol, Daun Salam, Volume Urin 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara 

agraris yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang berlimpah yaitu memiliki 

30000 jenis tanaman dan sekitar 9600 

berkhasiat sebagai obat. Masyarakat 

Indonesia sejak dahulu telah melakukan 

serangkaian upaya untuk 

penanggulangan penyakit menggunakan 

bahan-bahan alam sebagai pengobatan 

tradisional contohnya dari tanaman yang 

diyakini berkhasiat sebagai obat (Irene, 

2014).Tanaman obat yaitu tanaman atau 

bagian tanaman yang digunakan sebagai 

bahan obat tradisional atau jamu tanaman 

atau bagian tanaman yang digunakan 

sebagai formula bahan baku obat atau 

tanaman atau bagian tanaman yang 

diekstraksikan, dan ekstrak tersebut 

digunakan sebagai obat (Siswanto dalam 

Irene, 2014). 

Pengobatan tradisional dengan 

memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat 

merupakan pengobatan yang 

dimanfaatkan dan diakui masyarakat 

dunia, yang menandai kesadaran untuk 

kembali ke alam (back to  nature)adalah 

untuk mencapai kesehatan yang optimal 

dan untuk mengatasi berbagai penyakit 

secara alami. Dunia kedokteran 

modernpun banyak mempelajari obat-

obatan tradisional. Tanaman-tanaman 

berkhasiat obat ditelaah dan dipelajari 

secara ilmiah. Hasilnya pun mendukung 

bahwa tanaman obat memang memiliki 

kandungan zat-zat atau senyawa yang 

secara klinis terbukti bermanfaat bagi 

kesehatan (Rahayu, 2014). Penggunaan 

bahan alami sebagai obat semakin 

meningkat karena aman dikonsumsi dan 

efek samping yang ditimbulkan relatif 

kecil. Apabila digunakan secara tepat, 

penggunaan obat tradisional dinilai lebih 

aman dibandingkan obat sintetik (Irene, 

2014). 

Pengobatan tersebut kebanyakan 

diperoleh berdasarkan pengetahuan 

masyarakat secara turun-temurun, namun 

sebagian besar tanaman obat yang ada 

belum dapat dibuktikan secara ilmiah. 

Daun salam  (Eugenia polyantha) 

merupakan salah satunya. 

Daun salam (Eugenia polyantha) 

dikenal masyarakat Indonesia sebagai 

bumbu masakan yang penggunaannya 

banyak ditemukan pada setiap masakan. 

Daun salam memiliki khasiat yang besar 

dalam dunia kesehatan. Tumbuhan 

herbal ini dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif pencegahan terjadinya 

dislipidemia, khususnya dalam 

penurunan kadar trigliserida dalam 

darah. Kandungan kimia yang terdapat 

dalam daun salam adalah saponin, 

triterpenoid, flavonoid, polifenol, 

alkaloid, tanin dan minyak atsiri yang 

terdiri dari sesquiterpen, lakton dan fenol 

(Rimbun, 2013).  

Diuretik adalah senyawa yang 

dapat meningkatkan volume urin. 

Diuretik bekerja terutama dengan 

meningkatkan ekskresi ion-ion Na
+
,
 
Cl

- 

atau HCO
3
yang merupakan elektrolit 

utama dalam cairan di luar sel. Diuretik 

juga menurunkan absorpsi kembali 

elektrolit di tubulus renalis dengan 

melibatkan proses pengangkutan aktif 

(Siswandono dan Soekardjo, 2000). 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu bejana maserasi 

(Pyrex), blender, gelas ukur (Pyrex), 

rotary evaporator (Heidolf), kandang 

hewan coba, neraca analitik (Presica), 

timbangan hewan (Ohaus), sonde 

lambung dan tempat penampung urin. 

Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kelinci jantan 

dengan berat 1-1,5 kg, aquadest, daun 

salam, hidroklortiazid, metanol, Na CMC 

1%. 

Persiapan Sampel 
Daun salam diambil pada pagi 

hari. Daun yang diambil merupakan daun 

yang masih segar, diperoleh dari 

Kecamatan Gorontalo Kabupaten 

Gorontalo. 

Daun salam disortasi dari kotoran 

seperti batang atau tanaman lain. Setelah 



 

 

itu sampel dibersihkan terlebih dahulu 

dengan cara dicuci dengan air yang 

mengalir. Selanjutnya, sampel daun 

salam dirajang tipis-tipis dan dikeringkan 

tampa sinar matahari langsung. 

Kemudian daun salam yang telah 

dikeringkan tersebut disortasi kering lalu 

dihaluskan menggunakan blender dan 

diayak sehingga didapatkan dalam 

bentuk simplisia serbuk. 

Pembuatan Ekstrak Metanol Daun 

Salam 
Pembuatan ekstrak metanol daun 

salam dilakukan dengan metode maserasi 

yaitu sebanyak 500 g serbuk daun salam 

ditimbang dan dimasukkan ke dalam 

bejana maserasi. Ditambahkan 2700 mL 

metanol  sampai sampel terendam 

sempurna. Kemudian bejana maserasi 

ditutup rapat agar semua serbuk ter     

                                 

                                   

            -                            

bahan-bahan yang larut melarut 

sempurna (Ansel, 2008: 608). 

Campuran serbuk dan pelarut diaduk 

setiap saat selama 24 jam. Kemudian 

disaring dengan menggunakan kertas 

saring. Hasil saringan yang diperoleh lalu 

dipisahkan antara filtrat dan residu. 

Dimana filtrat ditempatkan pada wadah 

sebagai filtrat 1 dan residu dimaserasi 

kembali dengan pelarut baru sampai 

pelarut tidak berubah warna. Filtrat yang 

didapat kemudian dikumpulkan dan 

dipekatkan dengan rotary evaporator 

sampai terbentuk ekstrak kental. 

Pembuatan Suspensi Na-CMC 1% 

b/v 
                       

                                

                                      

                       C). Digerus 

hingga membentuk koloid yang kental. 

Pembuatan Suspensi HCT 

0,0175% b/v 
Tablet hidroklortizaid 50 mg 

digerus dan ditimbang sebanyak 17,5 mg 

untuk mendapatkan konsentrasi 0,0175% 

b/v. Selanjutnya dimasukkan ke dalam 

lumpang lalu ditambahkan sedikit demi 

sedikit larutan koloidal Na CMC 1% b/v 

sambil digerus hingga homogen. Setelah 

itu dimasukkan ke dalam gelas ukur dan 

dicukupkan volumenya sampai 100 ml. 

Pembagian Kelompok Hewan Uji 
Hewan  uji  dibagi  dalam  5 

kelompok, masing-masing kelompok 

terdiri dari 3 ekor dengan berat 1-1,5 

kg. sebelum diberi perlakuan, semua 

kelinci dipuasakan selama 8 jam. 

KP1 :   Suspensi ekstrak metanol 

labu siam 15% b/v 

KP2 :  Suspensi  ekstrak  metanol 

labu siam 10% b/v 

KP3 :  Suspensi  ekstrak  metanol 

labu siam 5% b/v 

KP4 :   Suspensi   Hidroklortiazid 

(kontrol positif) 

KP5 : Suspensi Na-CMC 1% 

(kontrol negatif). 

 

Analisis Data 
Data yang diperoleh

 dianalisis 

dengan menggunakan One-

Way ANOVA (Analysis  of  Varians)  

dan dilanjutkan dengan uji LSD (Least 

Significant Differeence). 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Volume urin diikur pada menit ke- 

15,30,45,60,75,dan 90. Data yang 

terkumpul merupakan data volume urin 

kumulatif tiap waktu (mL). Rata-rata 

volume urin tiap waktu dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk melihat perbedaan yang 

signifikan  dari kelima kelompok maka 

dilakukan uji One-Way ANOVA dengan 

tarif kepercayyan 99. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu, grafik 4.1 menunjukkan 

data volume urin kumulatif yang 

menggambar adanya peningkatan 

volume urin secara keseluruhan selama 

waktu pengamatan.  

Kemudian dilanjutkan uji LSD 

perbedaan volume urin rata-rata antar 

perlakuan. 

  

Pembahasan 

Perlakuan yang diberikan pada 

masing-masing kelompok sebagai 

berikut: Kelompok I (suspensi ekstrak 

metanol daun salam 30%b/v), Kelompok 

II (suspensi ekstrak metanol daun salam 

20% b/v), Kelompok III (suspensi 

ekstrak metanol daun salam 10% b/v), 

Kelompok IV (suspensi hidroklortiazid 

0,0175% b/v) dan Kelompok V (suspensi 

Na-CMC 1% b/v). 

Gambar 4.1 menunjukkan 

peningkatan rata-rata volume urin 

kumulatif selama 90 menit kelinci 

jantan setelah perlakuan. Berdasarkan 

grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan volume urin untuk pada 

setiap kelompok yaitu kelompok I, II, 

III  (ekstrak metanoldaun salam30% 

b/v, 20% b/v, 10% b/v), kelompok IV 

(kontrol positif) dan kelompok V 

(kontrol negatif). Adanya variasi 

peningkatan volume urin tiap 

waktudipengaruhi oleh perbedaan 

respon fisiologi tubuh terhadap zat asing 

yang masuk.Faktor yang mempengaruhi 

perbedaan respon fisiologi tersebut 

adalah umur dan berat badan (Pribadi, 

2008: 31). 

Kelompok perlakuan suspensi 

hidroklortiazid (kontrol positif) 

menghasilkan volume urin yang sangat 

baik.Hidroklortizaid merupakan obat 

diuretik yang bekerja dengan cara 

menghambat ikatan antara Na
+
/Cl

- 

dengan simporternya. Simporter Na
+
/Cl

-
 

disebut ENCC1/TSC yang paling 

banyak berada di ginjal terutama pada 

bagian sel epitel. Modifikasi terjadi 

pada binding site hidroklortiazid yang 

akan berikatan dengan Na
+
/Cl

-
. Hal ini 

menyebabkan terjadinya penghambatan 

reabsorbsi Na+, Cl- pada bagian awal 

tubulus distal sehingga meningkatkan 

ekskresi Na+ dan Cl-. Selain itu, 

hidroklortiazid juga mengurangi 

ekskresi Ca
2+ 

dengan mekanisme 

peningkatan reabsorbsi di tubulus 

proksimal yang disebabkan oleh 

berkurangnya volume cairan 

intrasel.(Goodman and Gilman, 2006). 

Pada kelompok V (kontrol 

negatif), peningkatan volume urin 

sedikit dan paling kecil dibandingkan 

dengan kelompok lain. Hal ini karena di 

dalam suspensi Na-CMC tidak 

terkandung zat-zat yang dapat 

meningkatkan volume urin 

(Latuconsina, 2014: 176-181). 

Data volume urin kelinci 

kemudian dianalisis statistik untuk 

melihat pengaruh pada hewan 

uji.Analisis ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov Z untuk menguji 

normalitas data dan untuk uji variasi 

menggunakan uji Levene. Berdasarkan 

pengolahan data didapatkan nilai p > 

0,01, artinya data terdistribusi normal 

dan bervariasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa sampel dan hewan uji yang 

digunakan pada semua kelompok 

variasinya homogen serta penyebaran 

data presentase rata-rata peningkatan 

volume urin tiap kelompok tidak 

berbeda jauh. 

 Pengujian ini perlu dilakukan 

karena akan menentukan penggunaan 

uji statistik lanjutan. Apabila data 

tersebut berdistribusi normal dan 

memiliki variasi yang homogen maka 

pengujian hipotesis bisa dilakukan 

dengan model statistic parametric 

(Abdulrahmat, 2009:87-88). 



 

 

Dilanjutkan dengan uji statistik 

ANOVA (Analysis OfVariances)One 

W              f      c      99%  α 

= 0,01). Pada uji statistik ANOVA ini, 

dilakukan uji F untuk melihat pengaruh 

yang signifikan dari perlakuan yang 

diberikan pada hewan uji. Berdasarkan 

uji F, diperoleh bahwa ada pengaruh 

yang signifikan (yang bermakna) dari 

perlakuan terhadap hewan uji yang 

diberikan ekstrak metanol daun  salam 

30%, 20%, 10%, Na-CMC, dan HCT 

 F= ,           F< α  , 3). Hal itu 

berarti bahwa rata-rata pemberian 

ekstrak metanol daun salam dapat 

meningkatkan volume urin. 

Selanjutnya dilakukan uji 

Posthocdengan uji LSD (Least 

Significant Difference) untuk 

mengetahui secara lebih detail 

kelompok yang mempunyai perbedaan 

yang signifikan. Berdasarkan 

pengolahan data, didapatkan hasil dari 

jenis perlakuan yang diberikan, 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan pada kelompok yang 

diberikan Na-CMC dengan kelompok 

yang diberikan ekstrak 30% dan 20% 

serta tidak ada perbedaan yang 

signifikan pada kelompok yang 

diberikan HCT dan ekstrak 30% dan 

20%. Pemberian ekstrak metanol daun 

salam30%,20% dan 10% menunjukkan 

adanya peningkatan volume urin pada 

hewan uji selama 90 menit.Hal itu 

berarti bahwa ekstrak metanoldaun 

salam mempunyai efek diuretik. 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian,  analisis  

data,  dan  pembahasan  maka  dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

3. Ekstrak methanol daun  salam 

(Syzygium polyanthum Wight) 

mempunyai efek diuretic pada 

kelinci jantan (Orytolagus 

cuniculus). 

4. Berdasarkan peningkatan volume 

urin, ekstrak daun  salam 

(Syzygium polyanthum Wight) 

yang paling optimal sebagai 

diuretic pada kelinci jantan 

(Orytolagus cuniculus) adalah 

ekstrak methanol daun salam 30 

%b/v dengan persentasi 

peningkatan volume urin sebesar 

68,71%. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang isolasi senyawa flavanoid 

pada daun salam  yang berkhasiat 

sebagai diuretik.  

 

 
 

 



 
 

 

CURICULUM VITAE 

 

 

Zulia Ika Putri atau biasa dipanggil lia, lahir di Jember, 

26 Juli 1994. Lia merupakan anak pertama dari Bapak 

Teguh Setiyono dan Ibu Sujiami. Lia memulai 

pendidikan formal di TK Dewi Marsitotahun 1999 

Jember, Sekolah Dasar Negeri 3 Tembokrejo tahun 

2000, SMP Negeri1 Kencong tahun 2007 dan SMK 

Farmasi Jember tahun 2009. Kemudian Lia 

melanjutkan pendidikan di bangku kuliah jurusan 

Farmasi Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas 

Negeri Gorontalo tahun 2012. Selain pendidikan formal, Lia juga mengikuti 

pendidikan non-formal seperti sanggar belajar dan sanggar tari. 

Lia tergolong anak yang cukup aktif mengikuti kegiatan ekstra kurikuler dan 

intrakurikuler. Ketika SD, Lia mengikuti lomba Cerdas Cermat dan juga menjadi 

peserta Olimpiade Matematika mewakili sekolah. Di bidang ekstrakurikuler, Lia 

juga pernah mengikuti kegiatan Pramuka, PMR, dan PMS. Begitupun ketika 

SMA. Di bangku kuliah Lia termasuk anggota pada Himpunan Jurusan Farmasi 

(HIMAFA) periode 2014/2015. Pada tahun 2015, Lia mengikuti magang di 

Puskesmas Umbulsari Kabupaten Jember. Dan pada tahun 2016, periode Maret-

April Lia mengikuti Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Pengabdian di Desa Kota Raja 

Kecamatan Dulupi Kabupaten Bualemo Provinsi Gorontalo. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 


